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Abstract - This research was prompted by the low mathematics learning outcomes at SMKN 1 Ampek 

Angkek, often attributed to the perception of mathematics as a difficult subject and the prevalence of teacher-

centered learning methods. Consequently, this study aimed to determine the effect of using Google Sites-

based learning media on students' mathematics learning outcomes. The study employed a pre-experimental 

method with a one-group pre-test post-test design. The subjects were students of class XI TJKT 2 during the 

2024/2025 academic year, selected through purposive sampling.   The results revealed a significant 

improvement in learning outcomes. The average post-test score (87.69) was considerably higher than the 

average pre-test score (69.24). Furthermore, the classical learning mastery rate increased substantially 

from 55.17% to 82.76%. Data analysis using the Wilcoxon Signed-Rank Test confirmed that this difference 

was statistically significant (p < 0.05), with a large effect size (r = 0.870), indicating a strong impact of the 

intervention. Additionally, the N-Gain test showed that the average improvement in student learning 

outcomes fell into the 'medium' category (0.63), with a majority of students (51.72%) achieving an 

improvement in the 'high' category. This study concludes that the implementation of Google Sites as a 

learning medium has a significant and positive influence on improving students' mathematics learning 

outcomes, making it a viable tool for enhancing engagement and comprehension in the classroom. 
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Abstrak - Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika di SMKN 1 Ampek 

Angkek, yang disebabkan oleh anggapan bahwa matematika itu sulit dan metode pembelajaran yang masih 

berpusat pada pendidik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran berbasis Google Sites terhadap hasil belajar matematika peserta didik. penelitian ini 

menggunakan pre-eksperimental dengan desain one-group pre-test post-test pada peserta didik XI TJKT 2 

tahun ajar 2024/2025 yang dipilih melalui purposive sampling. hasil penelitian ini menunjukan adanya 

peningkatan yang signifikan, dimana nilai rata-rata post-test (87,69) lebih tinggi dibanding rata-rata pre-test 

(69,24). Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat dari 55,17% menjadi 82,76%. Analisis data 

menggunakan Wilcoxon signed-rank test mengonfirmasi bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik 

(p<0,05) dengan ukuran pengaruh (effect size) sebesar 0,870 yang termasuk kategori besar. Selain itu, uji 

N-gain menunjukkan rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik pada kategori rendah (0,63) dengan 

mayoritas peserta didik (51,72%) mengalami peningkatan dalam kategori tinggi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Google Sites berpengaruh positif dan signifikan 

dalam hasil belajar matematika peserta didik. 

 

Kata Kunci– Media Pembelajaran, Google Sites, Hasil Belajar, Matematika.

PENDAHULUAN 
 

Hasil belajar matematika menjadi indikator kunci 

mutu pembelajaran karena berhubungan langsung dengan 

kesiapan peserta didik menghadapi tantangan abad-21 

mulai dari penalaran logis, pemecahan masalah, hingga 

kesiapan menuju bidang STEM dan dunia kerja. Laporan 

dan kebijakan mutakhir menekankan bahwa peningkatan 

capaian belajar (learning outcomes) adalah prasyarat 

mobilitas sosial dan produktivitas ekonomi: Bank Dunia 

menempatkan perbaikan capaian belajar sebagai kunci 

pembangunan di negara berpendapatan menengah, 

termasuk Indonesia, pasca pandemi yang memicu krisis 

pembelajaran (Smithies, 2023). Di tingkat sistem, 

Indonesia merespons melalui Kurikulum Merdeka dan 

standar terbaru yang menekankan pembelajaran berpusat 

pada peserta didik agar waktu belajar lebih bermakna dan 

berdampak pada capaian kompetensi, termasuk 

matematika (Kemendikbudristek, 2024). Jang (2015) 

mengidentifikasi bahwa kompetensi matematika 

merupakan bagian integral dari keterampilan yang 

dibutuhkan di tempat kerja modern, termasuk 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
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Dengan demikian, matematika tidak hanya menjadi alat 

akademik, tetapi juga kompetensi inti yang menunjang 

kesiapan dan keberhasilan individu dalam berbagai 

bidang pekerjaan di masa kini dan mendatang. Oleh sebab 

itu, menguatkan hasil belajar matematika bukan hanya 

kebutuhan kurikuler, melainkan strategi nasional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing lulusan. 

Hasil belajar matematika di Indonesia masih 

menunjukkan tantangan signifikan meskipun berbagai 

inovasi pedagogis telah diimplementasikan. Berdasarkan 

survei internasional seperti PISA dan TIMSS serta data 

Ujian Nasional, kualitas pendidikan matematika 

Indonesia masih tergolong rendah, mencerminkan 

perlunya perbaikan sistematis dalam pengajaran dan 

kurikulum (Siregar, Br. Karo, Samosier, & Rajagukguk, 

2024). Di tingkat sekolah dasar, hasil belajar matematika 

yang belum maksimal sering dilaporkan peserta didik 

menganggap matematika sulit dan persepsi ini terbukti 

berdampak negatif terhadap capaian akademis mereka 

(Triyatun, 2022). 

Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik 

di Indonesia telah menjadi perhatian berkelanjutan dalam 

penelitian pendidikan. Secara umum, hal ini tercermin 

dari skor peserta didik yang berada di bawah rata-rata 

internasional pada asesmen berskala besar seperti PISA 

dan TIMSS, di mana banyak peserta didik kesulitan 

menyelesaikan soal dengan tuntutan pemahaman 

konseptual dan penalaran tingkat tinggi (Mullis, Martin, 

Foy, Kelly, & Fishbein, 2019). Faktor penyebabnya 

bersifat multidimensional, meliputi aspek internal seperti 

motivasi belajar yang rendah, kecemasan matematika 

(math anxiety), dan kemampuan prasyarat yang belum 

memadai, serta aspek eksternal seperti strategi 

pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik 

(teacher-centered), penggunaan media yang terbatas, dan 

kurangnya keterkaitan materi dengan konteks kehidupan 

nyata (Susanti & Retnawati, 2020). Studi literatur terbaru 

menunjukkan bahwa persepsi matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit secara konsisten menghambat 

partisipasi aktif peserta pendidik, mengurangi 

kepercayaan diri, dan berdampak negatif pada capaian 

akademis (Permatasari & Abadi, 2023). Kondisi ini 

menuntut inovasi pedagogis yang memanfaatkan 

teknologi dan pendekatan kontekstual untuk 

menjembatani kesenjangan pemahaman dan 

meningkatkan keterlibatan peserta didik.  

Kemajuan teknologi dalam pembelajaran 

matematika semakin penting untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiense proses pembelajaran. Nainggolan 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran matematika memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, dengan 

catatan bahwa penggunaannya harus bijak untuk 

menghindari ketergantungan yang dapat menghambat 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah. 

Selanjutnya, Syarifah dan Yasin (2024) menekankan 

bahwa penggunaan teknologi mendukung keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan 

komunikasi, yang sangat relevan dalam konteks 

pembelajaran matematika. Di era new normal, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika 

juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, terutama ketika pembelajaran tatap muka terbatas 

(Fredlina, Putri, & Astawa, 2025). 

Rendahnya hasil belajar juga terjadi pada peserta 

didik di SMKN 1 Ampek Angkek, ini terlihat dari hasil 

PTS (Penilaian Tengah Semester) peserta didik yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 75. Dari data yang 

diperoleh, terlihat bahwa kurang dari setengah peserta 

didik yang mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan 

peserta didik lainnya memperoleh hasil belajar dibawah 

standar ketuntasan. Yang mana data tersebut dapat kita 

lihat pada tabel berikut ini: 
TABEL 1. 

PAS 2024/2025 PESERTA DIDIK KELAS XI TJKT DI SMKN 1 

AMPEK ANGKEK 

Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

Ketuntasan ( KKM : 75) 

Jumlah Persentase 

XI TJKT 

1 
26 10 38,46% 

XI TJKT 
2 

29 12 41,37% 

Jumlah 55 22 40% 

(Sumber : Pendidik mata pelajaran matematika di SMKN 

1 Ampek Angkek) 

Dari tabel terlihat bahwasannya ada sekitar 

34,46% dari 26 peserta didik di kelas XI TJKT 1 yang 

memperoleh nilai diatas KKM yang telah ditetapkan, 

sementara lainnya masih berada dibawah KKM. Pada 

kelas XI TKJT 2 ada sekitar 41,37% dari 29 peserta didik 

yang memperoleh nilai diatas KKM. Ini menunjukkan 

bahwasannya masih rendahnya hasil belajar peserta didik 

di SMKN 1 Ampek Angkek. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan 

pada  31 peserta didik diperoleh bahwasannya beberapa 

pendidik yang mengajar mata pelajaran matematika di 

SMKN 1 Ampek Angkek lebih sering mengajar secara 

langsung tanpa adanya media pembelajaran dan beberapa 

lainnya menggunakan media pembelajaran seperti yang 

tercantum pada gambar berikut ini:  

 
Gambar 1. Diagram Penggunaan Media Pembelajaran 

Matematika 

 

Dari diagram tersebut terlihat bahwasannya 

penggunaan media pembelajaran yang paling banyak 

digunakan adalah buku teks dimana dari 31 peserta didik 

27 diantaranya menggunakan buku teks. Sehingga 

penggunaan buku teks dieroleh sebesar 87,1%. Media 
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yang sering digunakan adalah LKPD dari 31 peserta 

didik ada 12 peserta didik mimilih LKPD sehingga 

penggunakan LKPD sebanyak 38,7% dsb. 

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan 

pendidik di SMKN 1 Ampek Angkek mengungkapkan 

bahwasannya peserta didik kurang tertarik dalam 

pembelajaran umum terkhusus matematika dimana 

peserta didik jauh lebih tertarik pada mata pelajaran 

kejuruannya. Adanya persepsi bahwasannya matematika 

itu merupakan pembelajaran yang sulit untuk dipelajari, 

dan pembelajaran yang cenderung monoton 

mengakibatkan peserta didik bosan selama pembelajaran, 

hal ini juga disebabkan pembelajaran yang kurang 

menarik, kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

konteks pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

diperlukannya inovasi dalam metode pembelajaran guna 

merangsang ketertarikan belajar peserta didik guna 

meningkatkat hasil belajar peserta didik, dalam hal ini 

melalui pemanfaatan teknologi yang relevan dengan 

kebutuhan sekolah. 

Salah satu upaya strategis untuk mengatasi 

rendahnya hasil belajar matematika adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Pemilihan strategi ini didasarkan pada kondisi nyata di 

SMKN 1 Ampek Angkek, di mana ketersediaan media 

pembelajaran, khususnya yang berbasis teknologi digital, 

masih terbatas sehingga proses pembelajaran cenderung 

konvensional dan kurang interaktif. Menurut penelitian, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan motivasi, memperkuat pemahaman 

konsep, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena memungkinkan peserta pendidik 

mengakses materi secara mandiri, fleksibel, dan 

kontekstual (Wijaya & Irawan, 2023). Selain itu, media 

berbasis teknologi seperti Google Sites mampu 

mengintegrasikan teks, gambar, video, dan simulasi 

interaktif, sehingga materi matematika dapat disajikan 

secara lebih menarik dan mudah dipahami. Integrasi 

media ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka 

yang mendorong pembelajaran berbasis proyek dan 

pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan 

capaian kompetensi peserta didik. 

Menurut Ramadani et.al (2023:750) Media 

pembelajaran adalah alat yang berguna untuk 

menyampaikan pembelajaran yang berhubungan dengan 

model pembelajaran langsung, yaitu dengan cara 

pendidik bertindak sebagai pemberi informasi dan dalam 

hal ini pendidik harus menggunakan berbagai media 

yang bisa digunakan. Media pembelajaran merupakan 

sarana yang berguna dalam proses belajar mengajar. 

Menurut Sudjana dan Rivai (2013) media pembelajaran 

memiliki manfaat sebagai berikut: Pembelajaran yang 

menarik dapat meningkatkan perhatian dan motivasi 

peserta didik. Bahan ajar yang jelas memudahkan 

pemahaman materi secara menyeluruh. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 

membuat proses belajar tidak hanya bergantung pada 

penjelasan verbal dari pendidik. Hal ini mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dan sering terlibat dalam 

aktivitas pembelajaran. 

Dalam pembuatan media pembelajaran harus 

terus berinovasi, dengan kemajuan teknologi media 

pembelajaran juga telah mengalami perkembangan mulai 

dari media offline hingga media pembelajaran berbasis 

online. Ini sejalan dengan (Granis, et.al , 2022) 

perkembangan teknologi yang sudah tidak bisa dihindari 

lagi baik usia muda maupun usia tua yang membentuk 

konsep dari teknologi komunikasi dan informasi menjadi 

semua kegiatan yang mencakup proses pemindahan data, 

penggunaan alat bantu, manipulasi, proses transfer dalam  

suatu media untuk memudahkan kehidupan manusia. 

Dijelaskan lagi oleh (Cahyani, et.al, 2022) penggunaan 

media pembelajaran yang berinovasi akan sangat 

membantu keefektifitasan proses belajar mengajar dan 

penyampaian informasi serta materi pembelajaran pada 

saat itu. 

Kemajuan teknologi dalam pembelajaran 

matematika semakin penting untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiense proses pembelajaran. 

Nainggolan (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik, dengan catatan bahwa penggunaannya 

harus bijak untuk menghindari ketergantungan yang 

dapat menghambat pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah. Selanjutnya, Syarifah dan Yasin 

(2024) menekankan bahwa penggunaan teknologi 

mendukung keterampilan abad ke-21 seperti berpikir 

kritis, kolaborasi, dan komunikasi, yang sangat relevan 

dalam konteks pembelajaran matematika. Di era new 

normal, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

matematika juga terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, terutama ketika pembelajaran 

tatap muka terbatas (Fredlina, Putri, & Astawa, 2025). 

Ada berbagai macam jenis media pembelajaran 

mulai dari media pembelajaran yang berbentuk video, 

audio, teks maupun kumpulan dari ketiga bentuk tersebut 

dan media tersebut dapat diakses secara online maupun 

secara offline. Dengan kemajuan teknologi pada saat ini 

penggunaan media bisa diakses lebih luas lagi dan 

fleksibel terhadap konten pembelajaran dengan 

menggunakan WEB. Untuk saat ini media pembelajaran 

menggunakan WEB sudah bukan hal yang hal yang asing 

lagi, dimana akses internet yang semakin meluas 

memungkinkan siapa saja untuk belajar melalui platform 

online tersebut. Ada berbagai platform pembelajaran 

online, situs-situs seperti Khan Academy, Zenius, Moodle 

dan Ruang Pendidik. Selain itu, platform seperti brainly 

juga menjadi tempat yang sering digunakan peserta didik 

untuk mencari jawaban atas soal yang diberikan oleh 

pendidik. 

Dari berbagai platform tersebut Google Sites juga 

menawarkan fleksibilitas bagi pendidik untuk membuat 

situs pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik mata pelajaran. Dengan Google Sites pendidik 

dapat dengan mudah membuat halaman web yang berisi 
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materi pembelajaran, tugas dan kuis. Google Sites 

merupakan fitur dari google sebagai situ kunjungan, situs 

kunjungan tersebut dikelola dalam bentuk website versi 

teks maupun video pembelajaran (Sevtia, 2022). 

Kemudahan akses juga menjadi nilai tambah dari Google 

Sites yang mana bisa di akses baik di komputer, laptop, 

bahkan handphone peserta didik yang terhubung dengan 

internet.  

Kemudahan akses ini sangat berarti, terutama 

dalam konteks pendidikan, dalam pengembangan media 

Pembelajaran untuk pembelajaran matematika di SMKN 

1 Ampek Angkek, Google Sites dapat memberikan 

sarana yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta 

didik. Penggunaan teknologi, seperti Google Sites 

menawarkan peluang untuk mengembangkan media 

yang dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran. 

Google Sites memungkinkan penyajian konteks, video 

pembelajaran, serta dokumen word, pdf, dan powerpoint. 

Akses mudah melalui berbagai perangkat memperkuat 

fleksibilitas dalam pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran 

Matematika menggunakan Google Sites terhadap hasil 

belajar di SMKN 1 Ampek Angkek.   Hipotesis dari 

penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan media 

pembelajaran penggunaan media pembelajaran 

matematika menggunakan Google Sites terhadap hasil 

belajar peserta didik di kelas XI TJKT 2 (Teknik Jaringan 

Komputer dan Telekomunikasi) di SMKN 1 Ampek 

Angkek. 

METODE 
 

Penelitian ini adalah tes sebelum tes 

menggunakan desain setelah pengujian setelah tes di 

mana kelas yang digunakan hanyalah kelas, yaitu kelas 

XI TJKT 2 di SMKN 1 Ampek Angkek, total 29 orang. 

Desain pra –uji tim uji melibatkan grup atau satu kelas 

untuk melihat efek penggunaan situs web Google pada 

hasil pembelajaran pada SMKN 1 Ampek Angkek. Kita 

bisa melihat desain tabel berikut: 
TABEL 2.  

DESAIN PENELITIAN 

Tes Awal Perlakuan (Treatment) Tes akhir 

O1 X O2 

Ket: 

O1 : Tes yang dilakukan pada awal  pembelajaran yang 

dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan 

O2 : Tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran yang 

dilaksanakan setelah diberikan perlakuan 

X : Perlakuan yang dilakukan terhadap kelas eksperimen 

dengan menggunakan media Google Sites 

Tahap untuk penelitian ini ada 3  yaitu :1) 

observasi, melakukan wawancara dan konsultasi dengan 

pendidik mata pelajaran matematika peserta didik kelas 

XI TJKT 2 SMKN 1 Ampek Angkek. 2) Persiapan, 

membereskan segala surat menyurat dan beberapa 

dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian nantinya. 

3)Pelaksanaan, peneliti mengajar menggunakan google 

sites  berdasarkan modul aja yang telah dibuat 

sebelumnya. Dalam pelaksanaan tes, peneliti memberi 

soal yang akan di tes sebanyak 5 butir soal terkait materi 

pembelajarannya yaitu lingkaran. 

Teknik pengumpulan datanya dengan cara :1) 

Observasi, cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. 2) tes, 

merupakan instrumen yang teratur dan terarah untuk 

mendapatkan informasi secara cepat. 3) dokumentasi, 

proses pembelajaran saat berlangsung. 

Analisis data menggunakan 2 teknis analisis data 

yaitu deskriptif dan inverensial yang mana dilakukankan 

nya uji normalitas, uji n-gain, serta uji homogenitas. 

Penganalisisan data dilakukan berbantuan aplikasi 

ms.excel dengan fitur real statistics.  

Rumus Normalized Gain (N-Gain) adalah sebagai 

berikut menurut Hake (Hake, 1998): 

𝑔 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 (100) − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Dengan kriteria : 1) g≥0,70: Kategori Tinggi 

(efektivitas sangat baik). 2) 0,30≤g<0,70: Kategori Sedang 

(efektivitas cukup baik). 3) g<0,30: Kategori Rendah 

(efektivitas kurang). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilakukan di SMKN 1 Ampek 

Angkek.Sampel yang digunakan adalah peserta didik 

kelas XI TJKT 2 dengan jumlah peserta didik 29 orang. 

Sebelum pembelajaran dimulai peserta didik diminta 

untuk mengerjakan pre-test terlebih dahulu untuk 

mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik terkait 

pembelajaran matematika materi lingkaran. Setelah pre-

test dilakukan peserta didik diberi perlakuaan dengan 

menggunakan media pembelajaran menggunakan 

Google Sites. Setelah pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran google site  dilakukan peserta didik 

diminta untuk mengerjakan soal postest untuk mengukur 

kemampuan peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran google site. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMKN 1 Ampek 

Angkek, kemudian informasi yang diperoleh melalui  tes 

pre-test dan post-test dengan jumlah soal sebanyak 5 

essay, untuk menentukan hasil belajar peserta didik kelas 

XI TJKT 2. 

A. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Bagian ini dijelaskan dalam hasil pembelajaran 

matematika siswa di kelas XI TJKT 2 melalui nilai tes 

sebelum dan sesudah tes dapat dilihat dari tabel: 

 
TABEL 3. 

REKAPITULASI DATA PRETEST  DAN  POSTTEST  HASIL 

BELAJAR MATEMATIKA 

Tes N  (x̄)  (S) Xmin Xmax 

Pre-test 29 69,24 4,33 10 96 

Post-

test 

29 87,69 1,71 75 100 

 

Keterangan: 

N =  Banyak Peserta didik  Xmin = skor terendah 

x̄ = rata-rata   Xmax = Skor tertinggi 

S = Standar Deviasi 
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Berdasarkan distribusi nilai pretest dan posttest 

yang dibagi ke dalam 5 interval kelas, diketahui bahwa 

peserta didik yang memperoleh nilai sangat rendah 

(interval 10–27) berjumlah 1 orang (3,45%), dan 

sebanyak 3 orang (10,34%) memperoleh nilai pada 

interval 28–45. Selain itu, 5 orang (17,24%) berada pada 

interval 46–63, yang menandakan bahwa hampir 30% 

peserta didik memiliki kemampuan awal yang rendah. 

Sebagian besar peserta didik pretest berada di dua 

interval teratas: 64–81 dan 82–100, masing-masing 

sebanyak 10 orang (34,48%). Ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada siswa dengan nada rendah, beberapa siswa 

memiliki kemampuan awal yang baik sebelum belajar. 

Setelah belajar, hasil setelah tes menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Secara total, 24 orang 

(82,76%) memperoleh nilai dalam periode 82.100 dan 5 

orang (17,24%) dalam periode 64,81. Tidak ada siswa 

yang menerima catatan kurang dari 64 tahun. Itu berarti 

100% siswa manajemen untuk mendapatkan hasil 

akademik dari rata -rata ke sangat tinggi setelah belajar. 

Perubahan nilai interval rendah tingkat rendah 

menunjukkan bahwa pencapaian memiliki dampak 

positif pada peningkatan hasil pembelajaran siswa. 

Oleh karena itu, jika hasil pembelajaran termasuk 

dalam daftar berdasarkan KKM, yaitu batas KKM dari 

XI TJKT 2 SMKN 1 Ampek Angkek adalah 75, bisa 

dilihat di tabel: 
TABEL 4. 

DESKRIPSI KETUNTASAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

KELAS XI TJKT 2 SMKN 1 AMPEK ANGKEK 

Kategori Batas 
Nilai 

Pre-
test 

%Pre-test Post-
test 

%Post-
test 

Tidak 

tuntas 

0-75 13 44,83% 5 17,24% 

Tuntas 75-100 16 55,17% 24 82,76% 

Total - 29 100% 29 100% 

 

Berdasarkan data ketuntasan hasil belajar, 

diketahui bahwa pada saat pretest, sebanyak 13 peserta 

didik (44,83%) belum mencapai ketuntasan belajar 

karena memperoleh nilai di bawah 75, dan hanya 16 

peserta didik (55,17%) yang telah mencapai nilai tuntas 

(≥ 75). Setelah proses pembelajaran, hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar. 

Sebanyak 24 peserta didik (82,76%)  berhasil mencapai 

ketuntasan dengan nilai ≥ 75, Sementara itu, masih 

terdapat 5 orang siswa (17,24%) yang belum mencapai 

ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan, meskipun masih terdapat 

sebagian kecil siswa yang memerlukan bantuan atau 

penguatan lebih lanjut agar dapat mencapai hasil yang 

optimal. 

B. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Analisis ini dibuat untuk memeriksa hipotesis 

yang telah diberikan, dan sebelum pengujian hipotesis 

pertama kali dilakukan. 

1. Uji Normalitas 

Tujuan dari tes ini adalah untuk melihat apakah 

distribusi rata-rata sebelum dan sesudah normal atau 

tidak, dengan asumsi jika melebihi dari 0,05 maka 

berdistribusi normal dan jika kurang dari 0,05 maka 

berdistribusi abnormal. Hasil penelitian ini termasuk nilai 

rata-rata yang diperoleh baik sebelum dan sesudah 

menggunakan tes Shapiro-Wilk dan Agostino-Pearson. 

Tunjukkan di tabel berikut: 
TABEL 5 

HASIL UJI SHAPIRO WILK DAN D’AGOSTINO UNTUK PRETEST 

DAN POSTTEST 

Jenis 

tes 

uji Statistik 

Uji 

p-value Alpha distribusi 

pre-

test 

Shapiro wilk   0,86869 0,00189 0,05 Tidak 

Normal 

post-

test   

Shapiro wilk   0,87922 0,00323 0,05 Tidak 

Normal 

pre-
test 

D’Agostino-
Pearson 

5,85815 0,05345 0,05 Normal 

post-

test   

D’Agostino-

Pearson 

13,7218 0,00105 0,05 Tidak 

Normal 

 

Berdasarkan hasil aturan yang diuji dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dan Agostino-Pearson, 

diketahui bahwa hasil setelah tes sering tidak 

didistribusikan, meskipun data sebelumnya 

menunjukkan hasil yang berbeda tergantung pada tes 

yang digunakan. Namun, karena satu atau dua kelompok 

data adalah hipotesis yang tidak lengkap tentang aturan, 

satu analisis lagi tidak dapat melakukan tes parameter 

seperti tes koneksi T yang terhubung. Oleh karena itu, 

untuk memeriksa apakah ada beda yang krusial antara 

hasil pretest dan post-test, tes tanpa parameter tanda 

tangan Wilcoxon digunakan. Tes ini digunakan sebagai 

alternatif untuk tes yang dipasangkan ketika data tidak 

normal atau tidak menanggapi hipotesis parameter 

lainnya. Tes Wilcoxon ini cocok untuk digunakan karena 

data berasal dari dua ukuran senyawa dari siswa yang 

sama sebelum dan sesudah pemrosesan / intervensi. 

Tabel uji Wilcoxon berikut: 
TABEL 6. 

HASIL UJI WILCOXON UNTUK PRETEST DAN POSTTEST 

statistik Nilai 

Jumlah sampel 29 

Nilai T+ 1711 

Nilai T- 0 

Z-scrore 6,626 

p-value (two tailed) 3,4 × 10-11 

Efek (r) 0,870 
 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank 

yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil pretest 

dan posttest peserta didik, diperoleh nilai T+ sebesar 

1711 dan T– sebesar 0, dengan jumlah pasangan data 

sebanyak 29. Nilai Z sebesar 6,626 dan nilai p (two-

tailed) = 0,000000000034 (3,4 × 10⁻¹¹).Karena nilai p < 

0,05, maka dapat kita simpulkan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil 

pre-test dan post-test. Ini terlihat bahwa ada peningkatan 

hasil pembelajaran siswa setelah dirawat / campur 

tangan. Selain itu, nilai efek efek (r) adalah 0,870, 
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menunjukkan efek pengobatan yang sangat kuat sesuai 

dengan kriteria Cohen (r> 0,5 = besar). 

2. Uji Gain 

Perhitungan yang meningkat dilakukan dengan 

menggunakan Formula Peningkatan Standar (N-gain) 

dengan membandingkan nilai yang diperlukan dan 

setelah memeriksa setiap siswa. Berdasarkan hasil 

perhitungan, peningkatan rata -rata n adalah 0,63 

menunjukkan keseluruhan, peningkatan pembelajaran 

siswa dalam daftar rata –rata. 
TABEL 7. 

UJI N-GAIN PADA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI 

TJKT 2 DI SMKN 1 AMPEK ANGKEK 

Nilai N-Gain kategori 
Frekuens

i 
Presentas

e 

g > 0,7 Tinggi 15 51,72 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 12 41,38 

g < 0,3 Rendah 2 6,90 

Rata-rata gain 
0,63 

 

 

C. Pembahasan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 

kelas XI TJKT 2 SMKN 1 Ampek Angkek. Proses 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

langsung dengan lingkungan sekitarnya yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Peserta didik belajar 

dengan menggunakan sumber belajar yang konkrit 

sehingga berpengaruh pada pemahaman peserta didik 

mengenai materi yang diajarkan, peserta didik juga 

mendapat kesempatan secara langsung merasakan hal 

yang ada di dalam teori. Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif dan analisis inferensial yang telah 

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilaksanakan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika dengan materi lingkaran. 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan mengenai pengaruh media 

pembelajaran matematika menggunakan Google Sites 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI TJKT 2 

SMKN 1 Ampek Angkek, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa perbedaan hasil Post-test  

sesudah menggunakan media pembelajaran 

Google Sites dan Pre-test sebelum penggunaan 

menggunakan media pembelajaran Google 

Sites. 

2. Rata-rata hasil belajar matematika pada hasil 

Post-test  sesudah menggunakan media 

pembelajaran Google Sites terbukti lebih tinggi 

daripada dengan rata-rata Pre-test sebelum 

penggunaan menggunakan media pembelajaran 

Google Sites. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran matematika 

menggunakan Google Sites memiliki pengaruh yang 

signifikan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas XI TJKT 2 SMKN 1 

Ampek Angkek. 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi praktis dalam dunia pendidikan. Secara teoritis, 

hasil ini memperkuat teori belajar konitif dan 

konstruktivisme yang menyebutkan bahwa media yang 

terstruktur, interaktif dan memungkinkan pembelajaran 

mandiri dapat meningkatkan pemrosesan informasi dan 

pemahaman peserta didik. Secara praktis, penelitian ini 

mengimplikasikan bahwa Google Sites dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang efektif, efisien serta 

mudah di akses oleh pendidik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kekinian dan menarik, 

serta mendukung digitalisasi di sekolah. 
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